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Abstract. Before building Jatiluhur Reservoir, north region of Jawa Barat Province was builded a mount of 
water means like Walahar Dam, Pundong, Salam darma, Barugbug etc. Each of that water means are not 
integrated so it makes flood on rainy day or drought on summer. The crop intencity is just once in a year. 
Agriculture land in there were owned by landlord and the farmer just being a cultivators that not having a 
land. Existence of Jatiluhur Reservoir is give an eksternality, positive and negative. The positive 
eksternalitation are a welfare of people there like a job, floating net business (Keramba Jaring Apung) and 
other fasilitation like café or parking land. The aim of this research is to indentificate and analyze the 
eksternality of Jatiluhur Reservoir seen from benefits and cost for every people in jatiluhur region or not. 
This research is a descriptive quantitative with survey method. Total of respondens are 270 which obtain a 
random sampling of people in Jatiluhur region whom a seller, seasonal traders, fish farmer, and 
businessman. The Results of this research show that existence of Jatiluhur Reservoir  is giving a positive 
eksternality for Jatiluhur residents that can be seen from social benefits and social costs. The positive 
eksternality for residents is like a chance to work that can be a privillage for increasing the income.  
Keywords: Eksternality, Social Benefits, Social Costs, Jatiluhur Reservoir. 

Abstrak. Sebelum pembangunan Waduk Jatiluhur, bagian utara Provinsi Jawa Barat telah dibangun 
beberapa prasarana sumber daya air, seperti Bendung Walahar, Pundong, Salamdarma, Barugbug dan 
sebagainya. Namun masing-masing prasarana sumber daya air tersebut belum terintegrasi dan fungsi 
bendung tidak dapat menampung air di musim hujan sehingga pada musim hujan selalu banjir dan 
kekeringan pada musim kemarau. Dengan adanya kawasan Waduk Jatiluhur memberikan eksternalitas, 
baik positif maupun negatif. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis eksternalitas 
positif dan negatif dari waduk  jatiluhur dilihat dari biaya dan manfaat Waduk Jatiluhur, baik untuk 
masyarakat sekitar Waduk Jatiluhur maupun masyarakat di luar Jatiluhur. Jenis penelitian adalah deskriptif 
kuantitatif dengan metode survey lapangan. Jumlah 270 orang yang diambil secara random dari 
masyarakat Kecamatan Jatiluhur. Hasil penelitian menemukan adanya Waduk Jatiluhur memberikan 
eksternalitas positif bagi masyarakat Kecamatan Jatiluhur karena manfaat social lebih besar dari biaya 
social yang harus ditanggung oleh masyarakat maupun pengelola bendungan.  
Kata Kunci: Eksternalitas, Manfaat Sosial, Biaya Sosial, Waduk Jatiluhur 

A. Pendahuluan 
Waduk Jatiluhur terletak di Kecamatan Jatiluhur, Kabupaten Purwakarta, 

Provinsi Jawa Barat (±9 km dari pusat Kota Purwakarta). Bendungan Jatiluhur adalah 
bendungan terbesar di Indonesia. Bendungan itu diberi nama oleh Pemerintah sebagai 
Waduk Ir. H. Juanda, dengan panorama danau yang luasnya 8.300 ha. Bendungan ini 
mulai dibangun sejak tahun 1957 dengan potensi air yang tersedia sebesar 12,9 miliar 
m3 / tahun dan merupakan waduk serbaguna pertama di Indonesia. Di dalam Waduk 
Jatiluhur, terpasang 6 unit turbin dikonsumsi ya terpasang 187 MW dengan produksi 
tenaga listrik rata-rata 1.000 juta kwh setiap tahun, memiliki beberapa fungsi lain 
diantaranya sebagai PLTA dengan sistem limpasan terbesar di dunia, sebagai 
penyediaan air irigasi bagi areal sawah-sawah di dataran Utara Jawa Barat seluas 
296.000 ha sawah, sehingga dapat ditanami dua kali dalam setahun. Beberapa sungai 
yang digunakan dalam jaringan irigasi terpadu diantaranya Sungai Ciliwung, Sungai 
Cikarang, Sungai Bekasi, Sungai Cibeet, Sungai Citarum, Sungai Cilamaya, Sungai 
Ciasem, dan Sungai Cipunegara. (Perum Jasa Tirta II, 2015). Waduk Jatiluhur juga 
berfungsi sebagai pengendali banjir di daerah bagian hilir waduk, tempat rekreasi dan 
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wisata, serta budidaya perikanan khususnya budidaya ikan Keramba Jaring Apung 
(KJA). 

B. Landasan Teori 
Ada banyak definisi terkait eksternalitas. Rosen (1988) menyatakan bahwa 

eksternalitas terjadi ketika aktivitas suatu satu kesatuan mempengaruhi kesejahteraan 
kesatuan yang lain yang terjadi di luar mekanisme pasar (non market mechanism). 
Lebih lanjut, Fisher (1996) mengatakan bahwa eksternalitas terjadi bila satu aktivitas 
pelaku ekonomi (baik produksi maupun konsumsi) mempengaruhi kesejahteraan 
pelaku ekonomi lain dan peristiwa yang ada terjadi di luar mekanisme pasar. Ketika 
terjadi eksternalitas, maka private choices oleh konsumen dan produsen dalam private 
markets umumnya tidak menghasilkan sesuatu yang secara ekonomi efisien. 
Berdasarkan pada pemahaman di atas dapat dijelaskan bahwa eksternalitas terjadi 
karena adanya perbedaan antara marginal sosial dan private cost suatu barang. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dari hasil pengolahan data teridentifikasi bahwa keberadaan waduk 

memberikan eksternalitas positif lebih besar dibandingkan dampak negative bagi 
masyarakat Kecamatan Jatilhur. Hal ini terjadi karena keberadaan waduk jatiluhur 
memberikan banyak manfaat positif bagi kehidupan mereka, mulai dari keberadaan 
PLTA yang memenuhi kebutuhan listrik sehari-hari, sarana hiburan dan juga 
penginapan. Selain itu, dengan adanya waduk Jatiluhur penduduk sekitar Jatiluhur 
dapat mendirikan café atau warung untuk mata pencaharian dan berdirinya gedung 
serbaguna yang dapat dimanfaatkan untuk berlangsungnya berbagai acara seperti sewa 
gedung untuk pernikahan, acara kerohanian dan berbagai acara lainnya. Efek dari 
berdirinya berbagai aktifitas ekonomi melahirkan berbagai lapangan usaha bagi 
masyarakat Kecamatan Jatiluhur, dengan demikian angka kemiskinan dan juga 
pengangguran di Kecamatan Jatiluhur bisa berkurang. Selain itu dengan adanya waduk 
Jatiluhur maka perlu ditunjang/didukung dengan infrastruktur yang baik juga. 
Keberadaan waduk jatiluhur memberikan manfaat sosial yang sangat besar bagi 
masyarakat Kecamatan Jatiluhur. Selain itu waduk jatiluhur memberikan tambahan 
manfaat bagi masyarakat yang lebih luas seperti masyarakat Jawa-Bali yang 
menikmati aliran listrik hasil dari PLTA Jatiluhur. Kebijakan pembatasan KJA 
berakibat positif pada kualitas turbin PLTA dimana sebelum ada pembatasan, umur 
turbin rata-rata 3 tahun dimana teknisi didatangkan langsung dari Jerman. Dibukanya 
akses jalan Babakan Cikao menyebabkan mobilitas masyarakat menuju waduk 
jatiluhur lebih cepat dan dapat mengurai tingkat kemacetan di wilayah Kota 
Purwakarta. Efeknya dari hasil wawancara dengan masyarakat, teridentifikasi bahwa 
tidak menyebabkan tambahan biaya eksternalitas bagi masyarakat Kabupaten 
Purwakarta. Dan tidak terbukti menimbulkan polusi udara polusi udara karena di 
sekitar kawasan waduk Jatiluhur masih banyak pohon-pohon yang rindang.  

Sementara itu biaya social yang harus ditanggung masyarakat maupun 
pengelola waduk hampir tidak begitu terasa seperti pendangkalan waduk karena 
endapan pakan, kerusakan turbin, kenaikan harga lahan, harga sewa bangunan, 
panambahan volume, kemacetan, polusi udara maupun harga lahan dan sewa 
bangunan di desa-desa Jatiluhur tidak terbukti. Hal ini terjadi karena pengelola waduk 
dan pemerintah daerah sudah mengantisipasi dampak negative dengan membuat 
berbagai peraturan serta memperbaiki infrastruktur penunjang. harga lahan dan sewa 
bangunan di desa-desa jatiluhur tidak terbukti mengalami kenaikan harga yang 
signifikan karena akses menuju jatiluhur cukup sulit untuk dilewati mobil. Masyarakat 
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pendatang umumnya lebih memilih tanah yang memiliki akses lebih mudah ke jalan 
tol seperti tanah didaerah sadang jauh lebih mahal dibandingkan tanah di wilayah 
Kecamatan Jatiluhur. Bertambahnya volume sampah di Kecamatan Jatiluhur, namun 
demikian sejak 2012 telah dibangun Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA) baru 
di Kabupaten Purwakarta sehingga sangat leluasa untuk menampung sampah dari 
masyarakat sekitar Kecamatan Jatiluhur. Oleh karenanya meningkatnya akibat 
ekonomi di sekitar Kecamatan Jatiluhur tidak memberikan efek kumuhnya wilayah 
Kecamatan Jatiluhur. 
Tabel 1. Perbandingan Manfaat Sosial dan Biaya Sosial dari Adanya Waduk Jatiluhur 

Kecamatan Jatiluhur 

Manfaat Sosial Skor 
 

Beban Sosial 

 

Skor 

MPB 1104 
MPC 1070 

MEB 1130 
MEC 1087 

MSB 1095 
MSC 1085 

Rata-rata Skor 1110 
Rata-rata Skor 1080 

D. Kesimpulan 
Keberadaan waduk Jatiluhur memberikan dampak positif lebih besar 

dibandingkan dampak negatifnya. Ini terindikasi dari banyaknya manfaat social yang 
dapat dikmati oleh masyarakat Kecamatan Jatiluhur serta masyarakat yang lebih luas 
seperti aliran listrik yang dapat dinikmati oleh masyarakat Jawad an Bali. Sementara 
biaya social yang ditanggung oleh masyarakat serupa kemacetan, pendangkalan air 
waduk, peningkatan volume sampah hampir tidak dirasakan oleh masyarakat 
Kecamatan Jatiluhur maupun pengelola waduk.  
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